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Abstrak - PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bisnis penyediaan layanan instalasi jaringan akses, 

pembangunan infrastruktur jaringan, khusunya dalam instalasi 

kabel fiber optik dan proyek FTTX(Fiber To The X). FTTX 

(Fiber To The X) merupakan teknologi akses internet yang 

menggunakan kabel fiber optik untuk menjangkau pelanggan. 

Beberapa tahapan pada proyek FTTX (Fiber To The X) yaitu 

survei, pemilihan mitra, persiapan material, instalasi, testing, 

dan Golive. Terdapat potensi bahaya pada tahapan instalasi 

yang diakibatkan oleh kurangnya penegasan penggunaan APD 

dan kelengkapan keselamatan kerja lainnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan 

memberikan rekomendasi pengendalian potensi bahaya dan 

penegasan pengendalian potensi bahaya. Metode yang 

digunakan adalah  HIRARC. Metode HIRARC merupakan 

sebuah metode dalam mencegah atau meminimalisir 

kecelakaan kerja dimulai dari menentukan jenis kegiatan kerja 

yang kemudian diidentifikasi sumber bahayanya sehingga di 

dapatkan risikonya, kemudian akan dilakukan penilaian resiko 

dan pengendalian risiko untuk mengurangi paparan bahaya 

yang terdapat pada setiap jenis pekerjaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 36 potensi bahaya dengan 17 

potensi risiko kategori level medium dan 19 potensi risiko 

dengan kategori level high pada tahapan instalasi di proyek 

FTTX(Fiber To The X). Berdasarkan hasil ini, penulis 

memberikan usulan berupa Worksheet HIRARC dan sistem 

Checklist Monitoring. sistem Checklist Monitoring untuk 

menegaskan penggunaan APD dan kelengkapan keselamatan 

kerja.. 

 

Kata kunci : Proyek FTTX (Fiber To The X), HIRARC, 

Checklist Monitoring 
 

I. PENDAHULUAN 
 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bisnis penyediaan layanan instalasi jaringan akses, 
pembangunan infrastruktur jaringan, khusunya dalam 
instalasi kabel fiber optik dan proyek FTTX(Fiber To The X). 
FTTX merupakan teknologi akses internet yang 
menggunakan kabel fiber optik untuk menjangkau 
pelanggan. Terdapat potensi kecelakaan kerja Pada beberapa 
proses pengerjaan proyek FTTX yaitu pada tahapan survei, 
instalasi, dan selesai fisik. Tetapi untuk penelitian ini 
fokusnya adalah pada prosess instalasi karena proses instalasi 
memiliki potensi bahaya yang paling banyak dan paling 
sering kemungkinan terjadinya. Berikut merupakan data 
kecelakaan kerja yang terjadi dalam proyek FTTX di PT 
XYZ. 
 

 
GAMBAR 1.  

Data Kecelakaan Kerja PT. XYZ (2021-2024) 

 
Berdasarkan gambar tersebut kecelakaan kerja 

disebabkan oleh unsafe action dan unsafe condition. Unsafe 

action adalah tindakan  yang  dapat  membahayakan  pekerja  
itu  sendiri  maupun  orang  lain  yang  dapat menyebabkan 
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terjadi kecelakaan. Sedangkan Unsafe condition adalah 
kondisi lingkungan kerja yang tidak baik atau kondisi 
peralatan kerja yang berbahaya. unsafe action dan unsafe 

condition sangat merugikan baik bagi perusahaan maupun 
para pekerja. Oleh karena itu, tindakan pencegahan perlu 
diterapkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 
kecelakaan. 

PT XYZ bertujuan untuk mencapai Zero Accident dengan 
mencoba menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) dengan cara menyediakan alat 
pelindung diri seperti sarung tangan, pakaian keselamatan, 
sepatu keselamatan, masker, dan helm bagi para pekerja. 
Namun, masih banyak pekerja yang tidak mematuhi dan 
mendukung upaya perusahaan dalam mengoptimalkan 
SMK3.  Alasan para pekerja tidak mematuhi hal tersebut 
dikarenakan Pekerja yang melakukan instalasi adalah mitra 
yang pekerjanya masih kurang kompeten dan kurangnya 
kesadaran akan keselamatan kerja, kemudian pengawas 
lapangan yang tidak mengedepankan keselamatan kerja dan 
hanya fokus untuk menyelesaikan proyek. Dari pihak HSE 
(Health, Security, and Environment) hanya terdapat satu 
karyawan, sehingga sangat sulit untuk memonitor para 
pekerja dan proyek yang sedang dijalankan.  
Faktor lingkungan proyek juga seringkali tidak mendukung 
seperti tidak disediakan tempat untuk beristirahat yang 
nyaman, kondisi tanah yang berlubang dan tidak stabil 
sehingga mengakibatkan pekerja seringkali jatuh. Lokasi 
pengerjaan juga seringkali terdapat hewan buas seperti ular 
yang melukai para pekerja. Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa usaha perusahaan dalam 
menerapkan SMK3 belum mencapai tingkat yang optimal, 
sehingga perusahaan belum berhasil mencapai zero accident. 

Untuk mematuhi persyaratan perencanaan K3 yang 
tertuang dalam Pasal 11 Ayat 2 PP No. 50 Tahun 2012, 
perusahaan diharuskan melakukan analisis risiko, 
mengidentifikasi bahaya, dan mengelola risiko tersebut. Oleh 
karena itu, dalam upaya untuk mengurangi kecelakaan kerja 
dan memaksimalkan penerapan SMK3, perusahaan dapat 
membuat rancangan pengendalian risiko  dengan tahapan 
seperti mengidentifikasi bahaya, melakukan penilaian risiko, 
dan melakukan pengendalian risiko. Berikut merupakan 
Fishbone  dari permasalahan yang ada pada PT. XYZ 

 
Gambar 2. Fishbone Diagram 

Berdasarkan fishbone diagram dipilihlah penggunaan metode 
HIRARC  karena dapat mengetahui potensi hazard dan bisa 
mencegah atau mengurangi potensi risiko serta membantu 
dalam merancang sistem monitoring untuk proyek FTTX 
agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 
efisien sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam PP 
No. 50 Tahun 2012 dan ISO 45001:2018. 

II. KAJIAN TEORI 
 
A. Risiko  

Menurut (License:AS/NZS, 1999), Risiko adalah 
kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang akan 
memberikan konsekuensi terhadap tujuan tertentu, dihitung 
dengan mempertimbangkan hubungan sebab-akibat. Risiko 
bisa dinilai dan dikelola dengan merujuk pada dua faktor 
utama, yaitu sejauh mana frekuensi kemunculan potensi 
bahaya dan seberapa besar dampak dari kejadian tersebut 
(Hanafi, 2014). 

 
B. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah ilmu 
pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja di tempat kerja. (Suma’mur, 2013). K3 harus 
mendapatkan perhatian yang serius dari perusahaan agar 
kinerja pekerja lebih optimal dan mencegah terjadinya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Winarno, 2019). 
Kecelakaan  kerja  bisa  terjadi  akibat kurangnya penerapan 
pelaksanaan kesahatan dan keselamatan kerja dan bisa di 
sebabkan oleh banyak  faktor  seperti  faktor  kimia,  faktor  
fisik,  faktor  biologi,  faktor  ergonomis,  dan  factor psikologi 
(Ningsih, 2019) 
 
C. Bahaya (Hazard) 

Menurut (Doda & Pangaribuan, 2022) Bahaya (Hazard) 
adalah sesuatu yang berpotensi untuk terjadinya insiden yang 
berakibat pada kerugian baik kerugian bagi pekerja maupun 
perusahaan, oleh sebab itu harus mendapat perhatian yang 
serius baik oleh pekerja maupun pihak perusahaan. 
Sedangkan Menurut (Supriyadi, 2017), bahaya (hazard) 
adalah suatu kondisi atau tindakan atau potensi yang dapat 
menimbulkan  kerugian terhadap manusia, harta benda,  
proses, ataupun lingkungan. 
 
D.HIRARC 

Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control 

(HIRARC) merupakan sebuah metode dalam mencegah atau 
meminimalisir kecelakaan kerja. HIRARC merupakan 
metode yang dimulai dari menentukan jenis kegiatan kerja 
yang kemudain diidentifikasi sumber bahayanya sehingga di 
dapatkan risikonya, kemudian akan dilakukan penilaian 
resiko dan pengendalian risiko untuk mengurangi paparan 
bahaya yang terdapat pada setiap jenis pekerjaan (Purnama, 
2015) 

 
III. METODE 

 
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

HIRARC (Hazard Identification Riski Assesment and Risk 

Control). HIRARC merupakan metode yang memiliki urutan 
dimulai dari penentuan jenis kegiatan kerja sampai dengan 
pengidentifikasian sumber bahaya, sehingga di dapatkan 
risikonya, kemudian akan dilakukan penilaian resiko dan 
pengendalian risiko untuk mengurangi paparan bahaya yang 
terdapat pada setiap jenis pekerjaan. 

Berikut merupakan langkah-langkah umum dalam 
metode HIRARC: 
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A. Hazard Identification  
 (Identifikasi Bahaya) merupakan langkah pertama untuk 
mengetahui adanya bahaya dalam aktivitas pekerjaan. 
Identifikasi bahaya dilakukan dengan cara mengamati 
pekerjaan dan mencari potensi-potensi bahaya yang bisa 
terjadi. 
 
B. Risk Assessment (penilaian risiko)  
 Merupakan langkah kedua untuk menghitung besarnya 
suatu risiko dan menetapkan apakah risiko tersebut dapat 
diterima atau tidak. Dalam penilaian risiko, dicari seberapa 
sering terjadinya kecelakaan kerja(likelihood), Tingkat 
keparahan suatu risiko(severity), dan menilai risiko tersebut 
menggunakan risk matrix. 
1. Likelihood: likelihood adalah pengukuran seberapa sering 

atau seberapa besar kemungkinan sebuah bahaya akan 
terjadi dalam kondisi tertentu. Tabel likelihood dapat 
dilihat pada Tabel 1.  

 
TABEL 1.  
Likelihood 

 
 

2. Severity: severity adalah pengukuran seberapa serius atau 
parah akibat dari suatu bahaya atau insiden jika itu terjadi. 
Tabel severity dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
TABEL 2.  
Severity 

 
Setelah didapatkan nilai likelihood dan severity selanjutnya 
menghitung nilai risiko untuk mendapatkan level risiko.untuk 
mendapatkan nilai risiko dihitung menggunakan rusmus 
sebagai berikut: 

    Risk = Likelihood x Severity 

 

Penentukan peringkat risiko digunakan tabel matriks risiko. 
Tabel matriks risiko beserta keterangannya dapat dilihat pada 
tabel 3: 

TABEL 3.  
Risk Matrix 

likelihood 
severity 
1 2 3 4 5 

5 5 (M) 10 (H) 15 (H) 20 (E) 25 (E) 
4 4 (M) 8 (M) 12 (H) 16 (H) 20 (E) 
3 3 (L) 6 (M) 9 (M) 12 (H) 15 (H) 
2 2 (L) 4 (M) 6 (M) 8 (M) 10 (H) 
1 1 (L) 2 (L) 3 (L) 4 (M) 5 (M) 

a) LOW (L)    : Tingkat risiko kecil  
b) MODERATE (M) : Tingkat risiko sedang 
c) HIGH (H)    : Tingkat risiko Tinggi 
d) EXTREME (E)    : Tingkat risiko sangat tinggi 

 
C. Risk Control(pengendalian risiko) 

Pengendalian risiko dilakukan terhadap semua 
potensi bahaya yang teridentifikasi selama proses 
pengenalan bahaya. Ini melibatkan pertimbangan 
terhadap peringkat risiko untuk menentukan prioritas 
dan metode pengendalian yang sesuai. Dalam 
menetapkan pengendalian, penting untuk 
mempertimbangkan hirarki pengendalian yang 
mencakup eliminasi, substitusi, pengendalian teknis, 
pengendalian administratif, dan penggunaan peralatan 
pelindung diri (APD). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hazard Identification (Identifikasi Bahaya) 
Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi bahaya pada 

seluruh aktivitas yang terdapat pada proyek FIBER TO TO 

THE X(FTTX) yaitu Penanaman Tiang besi dan beton telepon 
7 dan 9 Meter, Penggalian, Penarikan Fiber Optik OSP Kabel 
Tanam Langsung (PT2/3), penarikan Fiber Optik OSP Kabel 
Udara/ Areal, Pembangunan dan Instalasi ODC, Pekerjaan 
Manhole, Instalasi ODP aerial dan pole, dan Instalasi ODP 
(Pedestal/Underground). Seluruh aktivitas FIBER TO TO 

THE X(FTTX) dari Hazard Identification (Identifikasi 
Bahaya) dapat dilihat pada Tabel 4.  
 

Tabel 4.  
Hazard Identification 

No 
Aktivitas 

Pekerjaan 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Konsekuensi 

Bahaya 

1 

Penanaman 
Tiang besi & 
beton telepon 
7 & 9 Meter 

Bahaya 
Loading dan 
unloading  

Tertimpa 
barang yang 
sedang di 
unload 

memar  

Tertimpa 
barang yang 
sedang di 
unload 

Patah tulang 

Bekerja di 
dekat jalur 
kabel listrik  

Tersengat 
listrik 

Luka bakar 

Cangkul / 
linggis 
terlepas pada 
saat 
penggalian 

Tergores  luka memar 

Tertusuk Luka Robek 

Bahaya 
pemasangan 
tiang 

tiang jatuh Patah tulang 

2 

Penggalian, 
Penarikan 
Fiber Optik 
OSP Kabel 

Material 
berat(Haspel) 

Tertimpa Alat 
Berat 
Material 
Haspel 

Patah Tulang, 
luka gores, 
memar  
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No 
Aktivitas 

Pekerjaan 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Konsekuensi 

Bahaya 

Tanam 
Langsung  Pemotongan 

pipa HDPE 

Kesalahan 
penggunaan 
alat potong 

Luka potong 

Bekerja di 
dekat jalur 
kabel listrik 
bawah tanah 

Tersengat 
listrik 

Luka bakar 

Cangkul / 
linggis 
terlepas pada 
saat 
penggalian 

Tergores  luka memar 

tertusuk  luka robek 

3 

Penarikan 
Fiber Optik 
OSP Kabel 
Udara/ Areal 
(PT1, 2/3) 

terpapar 
panas, 
Pengukuran 
Jaringan Fiber 
Optik 

 Heat Stress  
Kelelahan, 
Tidak 
sadarkan diri 

Pemasangan 
tiang 
penyangga 

tiang jatuh Patah tulang 

Bekerja 
diketinggian 

Terjatuh atau 
Terpeleset 
dari 
ketinggian 

Patah tulang, 
Memar, 
Kematian 

Bekerja di 
dekat instalasi 
kabel listrik 

Tersengat 
listrik 

Luka bakar 

4 
Pembangunan 
dan Instalasi 
ODC 

terpapar 
panas, 
Pengukuran 
Jaringan Fiber 
Optik 

 Heat Stress  
Kelelahan, 
Tidak 
sadarkan diri 

Pemasangan 
tiang 
penyangga 

tiang jatuh Patah tulang 

Bekerja 
didekat  
instalasi kabel 
listrik 

Tersengat 
listrik 

Luka bakar 

pengangkutan 
alat dan 
material 

Membawa 
alat dan 
material yang 
berat 

sakit 
punggung 

Pengupasan 
dan Splicing 
kabel Fiber 
Optik 

Luka yang 
disebabkan 
penggunaan 
splicer tidak 
sesuai  

Luka gores, 
kelelahan 
tangan 

5 
Pekerjaan 
Manhole 

Suhu tinggi 
dan sirkulasi 
udara yang 
kurang di 
dalam 
manhole 

kekurangan 
oksigen  

Gangguan 
pernafasan, 
Kematian 

pengangkutan 
alat dan 
material 

Membawa 
alat dan 
material yang 
berat 

sakit 
punggung 

Paparan/kebo
coran gas 

menghirup 
Gas Beracun 

Gangguan 
pernafasan, 
terkena gas 
beracun, 
Kematian 

No 
Aktivitas 

Pekerjaan 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Konsekuensi 

Bahaya 

Bekerja di 
dekat jalur 
kabel listrik 
bawah tanah 

Tersengat 
listrik  

Luka bakar 

pengecoran 
beton 

terkena 
tumpahan 
cairan beton 

iritasi kulit 

memasang 
beksisiting 
dan tulang 
beton  

tergelincir luka memar 

6 
Instalasi ODP 
Aerial dan 
Pole 

Material berat 
(Haspel) 

Tertimpa Alat 
Berat 
Material  
Haspel 

Patah Tulang, 
luka gores, 
memar  

Bekerja 
diketinggian 

Terjatuh atau 
Terpeleset 
dari 
ketinggian 

Patah tulang, 
Memar,Kemat
ian 

Pemasangan 
tiang  

tiang jatuh Patah tulang 

terpapar 
panas, 
Pengukuran 
Jaringan Fiber 
Optik 

 Heat Stress  
Kelelahan, 
Tidak 
sadarkan diri 

Bekerja di 
dekat instalasi 
kabel listrik 

Tersengat 
listrik 

Luka bakar 

7 
Instalasi ODP 
(Pedestal/Und
erground) 

Material berat 
(Haspel) 

Tertimpa Alat 
Berat 
Material  
Haspel 

Patah Tulang, 
luka gores, 
memar  

Binatang 
Berbisa/Buas 

Luka Parah 
gigitan 
binatang  

Luka gigitan, 
terkena racun, 
kematian 

Terpapar 
udara panas, 
panas 
matahari  dan 
hujan 

 heat stress 
Kelelahan, 
Tidak 
sadarkan diri 

Bekerja di 
dekat jalur 
kabel listrik 
bawah tanah 

Tersengat 
listrik  

Luka bakar 

terpapar 
panas, 
Pengukuran 
Jaringan Fiber 
Optik 

 Heat Stress  
Kelelahan, 
Tidak 
sadarkan diri 

Cangkul / 
linggis 
terlepas pada 
saat 
penggalian 

Tergores, 
tertusuk 

 luka memar, 
luka robek 

Bahaya 
Loading dan 
unloading  

Tertimpa  
barang yang 
sedang di 
unload 

memar  

Tertimpa  
barang yang 
sedang di 
unload 

Patah tulang 
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No 
Aktivitas 

Pekerjaan 

Sumber 

Bahaya 

Potensi 

Bahaya 

Konsekuensi 

Bahaya 

Pemotongan 
pipa conduit 

kesalahan 
dalam 
penggunaan 
alat potong 

cedera tangan 

 
B. Risk Assessment(Penilaian risiko) 

Tahap selanjutnya merupakan penilaian risiko. Penilaian 
risiko dihitung dari tingkat kemungkinan terjadinya 
(likelihood) dan tingkat keparahan (severity) potensi bahaya 
yang terjadi pada setiap aktivitas. Berikut merupakan Tabel 
dari Tingkat kemungkinan terjadinya bahaya (likelihood) dan 
Tingkat keparahan (severity). Berikut merupakan Tabel dari 
Risk Assessment(Penilaian risiko) 

 
TABEL 5. 

Risk Assesment 

 
 

 Berdasarkan identifikasi risiko dan penilaian risiko 
menggunakan metode HIRARC pada tujuh aktivitas 

pengerjaan proyek PT XYZ diperoleh 17 potensi risiko 
dengan kategoril level medium dan 19 potensi risiko dengan 
kategori level high. 
 
D. Risk control(Pengendalian risiko) 
 Pada Langkah selanjutnya pengendialian risiko dilakukan 
terhadap seluruh potensi bahaya yang ditemukan dalam proses 
identifikasi bahaya dan penilaian risiko yang telah ditentukan 
pada seluruh aktivitas pekerjaan dalam proyek FIBER TO 

THE X (FTTX). Hasil dari pengendalian risiko akan berupa 
saran untuk menurunkan nilai likelihood dan severity dalam 
proyeknya. Berikut merupakan tabel dari pengendalian risiko. 

 
TABEL 6.  

Risk Control 

 
Dari hasil tabel pengendalian risiko dapat disimpulkan 

bahwa terdapat tambahan dari pengendalian eksisting yaitu 

Kemungkinan 

Terjadi

 

Keparahan

Tertimpa  barang yang 

sedang di unload

Patah tulang
3

4 12 HIGH

Tersengat listrik Luka bakar 2 4 8 MODERATE

Tergores besi cangkul
 luka memar

3
4 12 HIGH

Tertusuk besi cangkul Luka Robek 3 4 12 HIGH

tiang jatuh Patah tulang 2 4 8 MODERATE

Tertimpa Alat Berat 

Material  Haspel

Patah Tulang
3 4 12 HIGH

Kesalahan penggunaan 

alat potong

Luka potong
4 2 8 MODERATE

Tersengat listrik
Luka bakar

2 4 8 MODERATE

Tergores besi cangkul
 luka memar

3 4 12 HIGH

Tertusuk besi cangkul , luka robek 3 4 12 HIGH

 Heat Stress 
tidak sadarkan diri

3 2 6 MODERATE

tiang jatuh Patah tulang 2 4 8 MODERATE

Terjatuh atau 

Terpeleset dari 

ketinggian

Patah tulang

3 5 15 HIGH

Tersengat listrik
Luka bakar

2 4 8 MODERATE

 Heat Stress 
tidak sadarkan diri

3 2 6 MODERATE

tiang jatuh Patah tulang 3 4 12 HIGH

Tersengat listrik
Luka bakar

2 4 8 MODERATE

Membawa alat dan 

material yang berat

sakit punggung
3 3 9 MODERATE

Luka yang disebabkan 

penggunaan splicer  

tidak sesuai 

Luka gores ditangan

4 2 8 MODERATE

kekurangan oksigen 
Gangguan pernafasan, 

Kematian
3 4 12 HIGH

Membawa alat dan 

material yang berat

sakit punggung
3 3 9 MODERATE

menghirup Gas 

Beracun

Gangguan 

pernafasan,keracunan, 
2 5 10 HIGH

Tersengat listrik 
Luka bakar

3 4 12 HIGH

terkena tumpahan 

cairan beton iritasi kulit
3 3 9 MODERATE

tergelincir
luka memar

3 2 6 MODERATE

Tertimpa Alat Berat 

Material  Haspel

Patah Tulang
3 4 12 HIGH

Terjatuh atau 

Terpeleset dari 

ketinggian

Patah tulang,kematian

3 5 15 HIGH

tiang jatuh Patah tulang 3 4 12 HIGH

 Heat Stress 
Tidak sadarkan diri

3 3 9 MODERATE

Tersengat listrik
Luka bakar

3 4 12 HIGH

Luka Parah gigitan 

binatang 

Luka gigitan,terkena 

racun,kematian
3 4 12 HIGH

 heat stress
Tidak sadarkan diri

3 3 9 MODERATE

Tersengat listrik 
Luka bakar

3 4
12 HIGH

Tergores besi cangkul
Luka memar

3 4
12 HIGH

Tertusuk besi cangkul
 luka robek

3 4
12 HIGH

Tertimpa  barang yang 

sedang di unload

Patah tulang
2 4

8 MODERATE

Nilai 

Risiko

Kategori 

Risiko
Potensi Bahaya Konsekuensi Bahaya

Peluang Risiko

eliminasi  subtitusi
Pengendalian 

Teknik

Pengendalia

n 

administrasi

f

APD

Tertimpa  barang yang sedang di 

unload

Menggunakan APD , 

Sertifikasi operator 

forklift 

Sertifikasi 

operator 

forklift. 

Mengosongka

n area 

unloading

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan. 

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Tersengat listrik

Menggunakan APD , 

Campaign Pembuatan 

JSA dan Work Permit

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan),

tergores

Penggunaan Sarung 

Tangan dan Sepatu 

Safety

pastikan tidak 

ada kerusakan 

pada cangkul

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

tertusuk

Penggunaan Sarung 

Tangan dan Sepatu 

Safety

pastikan tidak 

ada kerusakan 

pada cangkul

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

tiang jatuh

Menggunakan 

APD,Pemasangan 

pembatas area kerja

mengevaluasi 

keadaan tanah 

Pemasangan 

pembatas 

area kerja

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

Tertimpa Alat Berat Material  

Haspel
Menggunakan APD

meletakan 

haspel di 

tempat yang 

luas untuk 

mempermuda

h maniver

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Kesalahan penggunaan alat potong

Menggunakan 

APD,melakukan 

pemeriksaan rutin 

terhadap alat potong

mengevaluasi 

pengerjaan 

pemotongan 

pipa hdpe

Pengawasan 

yang ketat

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan karet\

Tersengat listrik

Menggunakan APD, 

Campaign Pembuatan 

JSA dan Work Permit

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

tergores

Pemakaian APD, 

pekerjaan dilakukan 

oleh Mitra kerja

pastikan tidak 

ada kerusakan 

pada cangkul

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

tertusuk

Pemakaian APD, 

pekerjaan dilakukan 

oleh Mitra kerja

pastikan tidak 

ada kerusakan 

pada cangkul

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

 Heat Stress 

penggunaan APD, 

penyediaan air minum 

cukup

menyediakan 

tempat 

istirahat yang 

sejuk dan 

memberikan 

air yang 

cukup

membatasi 

pekerjaan 

jika kondisi 

cuaca sangat 

panas

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

tiang jatuh

Menggunakan 

APD,Pemasangan 

pembatas area kerja

mengevaluasi 

keadaan tanah 

Pemasangan 

pembatas 

area kerja

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

Terjatuh atau Terpeleset dari 

ketinggian

Menggunakan APD, 

Pelatihan Bekerja 

diketinggian

memastikan 

pekerja dalam 

kondisi yang 

baik,menggun

akan tangga 

yang kokoh

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit,Pelatih

an Bekerja 

diketinggian

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Tersengat listrik

Penggunaan APD dan 

Tidak Menyandarkan  

di Instalasi Listrik aatu 

Baliho (Rambu safety)

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

 Heat Stress 

penggunaan APD, 

penyediaan air minum 

cukup

menyediakan 

tempat 

istirahat yang 

sejuk dan 

memberikan 

air yang 

cukup

membatasi 

pekerjaan 

jika kondisi 

cuaca sangat 

panas

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

tiang jatuh

Menggunakan 

APD,Pemasangan 

p+D18:H18embatas 

area kerja

mengevaluasi 

keadaan tanah 

Pemasangan 

pembatas 

area kerja

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

Tersengat listrik

Penggunaan APD dan 

Tidak Menyandarkan  

di Instalasi Listrik aatu 

Baliho (Rambu safety)

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Membawa alat dan material yang 

berat
Menggunakan APD,

Mengosongka

n area 

perpindahan 

material

membagi 

jadwal untuk 

membawa 

material dan 

alat

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Luka yang disebabkan penggunaan 

splicer  tidak sesuai 

Penggunaan APD 

(sarung tangan)

pembersihan 

splicer 

sebelum dan 

setelah 

digunakan

 sarung tangan 

karet

kekurangan oksigen 

Pengawasan, 

penngunaan APD, 

kontrol sirkulasi udara

menggunakan 

blower atau 

kipas untuk 

mengalirkan 

udara kedalam 

manhole

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Membawa alat dan material yang 

berat

Penggunaan APD 

(sarung tangan)

pembersihan 

splicer 

sebelum dan 

setelah 

digunakan

sarung tangan 

karet

menghirup Gas Beracun

Penggunaan APD, 

blower untuk 

membangun sirkukasi 

udara manhole

penggunaan 

alat pemantau 

gas berbahaya 

untuk 

mendeteksi 

keberadaan 

gas beracun 

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

masker

Tersengat listrik Menggunakan APD 

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

terkena tumpahan cairan beton
Menggunakan 

APD,sepatu boots 

Membuat are 

kerja lebih 

luas

Pemasangan 

pembatas 

area kerja

safety helmet, 

sepatu boots, 

Rompi, Sarung 

tangan,

tergelincir

Penggunaan APD, 

penyediaan air minum 

yang cukup

menyediakan 

tempat 

istirahat yang 

sejuk dan 

memberikan 

air yang 

cukup

membatasi 

pekerjaan 

jika kondisi 

cuaca sangat 

panas

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Tertimpa Alat Berat Material  

Haspel

Menggunakan APD, 

Sertifikasi operator 

forklift 

meletakan 

haspel di 

tempat yang 

luas untuk 

mempermuda

h maniver

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Terjatuh atau Terpeleset dari 

ketinggian

Menggunakan APD, 

Pelatihan Bekerja 

diketinggian

memastikan 

pekerja dalam 

kondisi yang 

baik,menggun

akan tangga 

yang kokoh

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit,Pelatih

an Bekerja 

diketinggian

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

tiang jatuh

Menggunakan 

APD,Pemasangan 

p+D18:H18embatas 

area kerja

mengevaluasi 

keadaan tanah 

Pemasangan 

pembatas 

area kerja

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

 Heat Stress 

Penggunaan APD, 

penyediaan air minum 

yang cukup

menyediakan 

tempat 

istirahat yang 

sejuk dan 

memberikan 

air yang 

cukup

membatasi 

pekerjaan 

jika kondisi 

cuaca sangat 

panas

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Tersengat listrik

Menggunakan APD, 

Campaign Pembuatan 

JSA dan Work Permit

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Luka Parah gigitan binatang 
Campaign Bahaya 

Binatang Berbisa/Buas

menyediakan 

kotaK P3K 

ditempat yang 

mudah 

diakses

Campaign 

Bahaya 

Binatang 

Berbisa/Buas

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

 heat stress

Penggunaan APD, 

penyediaan air minum 

yang cukup

menyediakan 

tempat 

istirahat yang 

sejuk dan 

memberikan 

air yang 

cukup

membatasi 

pekerjaan 

jika kondisi 

cuaca sangat 

panas

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Tersengat listrik 

Menggunakan APD, 

Campaign Pembuatan 

JSA dan Work Permit

menandaii 

lokasi kabel 

dengan jelas 

menggunakan 

cat

mendapatkan 

izin kerja 

yang 

diperlukan 

atau work 

permit

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan

Tergores besi cangkul

Sertifikasi operator 

forklift. Mengosongkan 

area unloading

pastikan tidak 

ada kerusakan 

pada cangkul

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

Tertusuk besi cangkul

Penggunaan Sarung 

Tangan dan Sepatu 

Safety

pastikan tidak 

ada kerusakan 

pada cangkul

Meletakan 

rambu-rambu 

pekerjaan

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Rompi, Sarung 

tangan.kacamata

Tertimpa  barang yang sedang di 

unload

Menggunakan APD , 

Sertifikasi operator 

Sertifikasi 

operator 

Meletakan 

rambu-rambu 

safety helmet, 

Safety Shoes, 

Instalasi ODP (Pedestal/Underground)

5 Pekerjaan Manhole

6
Instalasi ODP Aerial dan Pole

7

Pengendalian Usulan

N

o
Aktivitas Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian Eksisting

3 Penarikan Fiber Optik OSP Kabel Udara/ Areal (PT1, 2/3)

Pembangunan dan Instalasi ODC4

1

2
Penggalian, Penarikan Fiber Optik OSP Kabel Tanam 

Langsung 

Penanaman Tiang besi & beton telepon 7 & 9 Meter
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pengendalian usulan berupa eliminasi, subtitusi, pengendalian 
teknik, pengendalian administratif, dan apd.  

 
E. Sistem Monitoring 

Dari Hasil pengendalian risiko yang dilakukan 
sebelumnya,digunakan hasil dari data perancangan 
pengendalian untuk membuat sistim berupa  Monitoring. 
Sistim chechlist ini akan digunakan oleh HSE dan pengawas 
lapangan. Terdapat fitur dashboard  monitoring,  sheet, 
pengisian form, dan logbook kendala. 
1. Dashboard 

 
 
Gambar  merupakan tampilan dari dashboard  monitoring. 
Terdapat beberapa fitur dalam dashboard  monitoring ini 
yaitu Guideline, Logbook kendala, Pengisian form, dan  
sheet. Pengawas lapangan dapat mengakses dashboard ini 
untuk melihat dan menambahkan bukti penerapan 
keselamatan kerja berupa  sheet. HSE juga dapat mengakses 
dashboard ini untuk melihat hasil dari  sheet yang telah diisi 
oleh pengawas lapangan dan memvalidasi  sheet yang telah 
ditambahkan oleh pengawas lapangan. 

 
2. Checklist Sheet 

 

 
 

Pada gambar merupakan  sheet.  sheet ini digunakan 
untuk cross check dan memastikan para pekerja telah 
menggunakan APD dan kelengkapan keselamatan kerja 
sebelum proyek dimulai.  sheet ini akan diisi oleh pengawas 
lapangan dan kemudian diupload pada form di fitur pengisian 
form 

 
3. Pengisian Form 

 

 
Pada form tersebut Pengawas lapangan akan mengisi 

seluruh identitas proyek yaitu Kode proyek, lokasi proyek, 
durasi peroyek, nama pengawas lapangan, tanggal form 
diisi.status proyek, dan mengunggah  sheet yang telah diisi. 
Hasil dari form ini akan ditampilkan pada dashboard  
monitoring. 
 
4. Logbook Kendala 

 
 Gambar   20 merupakan fitur untuk logbook kendala pada 
google sheet. Fitur ini digunakan untuk melaporkan  kendala 
yang terjadi selama proyek berlangsung oleh pengawas 
lapangan yang kemudian akan dijawab atau diberikan 
feedback  oleh HSE. 

 
V. KESIMPULAN 

 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
proyek FIBER TO THE X (FTTX) di PT XYZ. Diperoleh 
Kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan identifikasi risiko dan penilaian risiko 
menggunakan metode HIRARC pada tujuh aktivitas 
pengerjaan proyek PT XYZ, diperoleh 17 potensi risiko 
dengan kategori level medium dan 19 potensi risiko 
dengan kategori level high.  

2. Hasil dari Pengendalian risiko akan dikembangkan 
menjadi rancangan berupa sistem monitoring yang 
memiliki fitur utama yaitu dashboard yang mencakup 
tampilan visual status keselamatan kerja tiap proyek. 
Kemudian terdapat checklist sheet yang digunakan untuk 
memastikan penggunaan kelengkapan keselamatan kerja, 
serta formulir untuk mengumpulkan laporan kondisi 
lapangan beserta pengumpulan checklist sheet yang telah 
diisi. Hasil rancangan ini dapat meningkatkan kepatuhan 
terhadap penggunaan alat keselamatan kerja dan 
membantu monitor para pekerja secara efektif sehingga 
dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja. 
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